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ABSTRAK 

 

Pelat baja merupakan suatu material yang sering digunakan dalam dunia industri 

otomotif, industri perkapalan dan kontruksi bangunan. Untuk membentuk suatu 

kontruksi dari pelat perlu dilakukan pengelasan untuk menggabungkan material 

tersebut. Oleh karena itu posisi pengelasan yang sering digunakan dalam 

penyambungan pelat baja adalah pengelasan dengan posisi 3G vertical. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh posisi pengelasan Vertical Downhill, 

Vertical Up dan Vertical Combination terhadap nilai kekuatan tarik sambungan 

pengelasan las Shield Metal Arc Welding (SMAW), metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode eksperimen dan hasil weldingan akan dilakukan uji 

laboratorium. Penelitian ini menggunakan sambungan kampuh V dan jenis 

elektroda E 7016 dan E 7018 yang dipakai untuk mengelas pelat 12 mm BS EN 

1025 JR dengan pengelasan amper yang bervariasi. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut posisi pengelasan yang menghasilkan nilai kekuatan tarik paling tinggi 

pada hasil sambungan las adalah posisi pengelasan vertical up dengan nilai rata-

rata 447,55 Mpa, sedangkan nilai kekuatan uji tarik terendah pada sambungan las 

adalah posisi vertical combination dengan nilai rata-rata 446,15 Mpa dengan 

demikian maka dapat disimpulkan bahwa posisi pengelasan 3G vertical up lebih 

unggul atau lebih kuat daripada posisi pengelasan vertical down dan vertical 

combination dengan las Shield Metal Arc Welding (SMAW). 

 

 

Kata Kunci: Pengelasan SMAW, Posisi Pengelasan, Kekuatan Tarik 
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ABSTRACT 

 

Steel plate is one materials often used in the automotive industry, shipping industry 

and building contruction. To form a construction of the plate it is necessary to do 

welding to combine the material. One of the welding positions that is often used in 

joining steel plates is vertical 3G welding. The purpose of this research is to 

determine the effect of vertical downhill, vertical up and vertical combination 

welding positions on the tensile strength of Shield Metal Arc Welding (SMAW) 

welding joints, the method used in this research is the experimental method. This 

study uses a V seam connection and electrode types E 7016 and E 7018 used to 

weld 12 mm BS EN 1025 JR plates with variation welding amperage of 75 A, 100 

A and 110 A per spescimen.Based on the resulth of the research, the welding 

position that produces the highest tensile strength in the welded joints is the vertical 

up welding position with an average value of 447.55 Mpa, while the lowest tensile 

strength value in the welded joints is the vertical combination position with an 

average value of 446.15 Mpa. Thus, it can be concluded that the 3G vertical up 

welding position is superior or stronger than the vertical down and vertical 

combination welding positions with Shield Metal Arc Welding (SMAW) welding. 
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